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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di bidang Tool & 

Jig Maintenance, diperoleh beberapa kesimpulan yatu:  

1. Kondisi fasilitas fisik di bebarapa stasiun seperti meja assembly tidak 

moveable di stasiun assembly, meja las tidak moveable dan beberapa 

fasilitas fisik yang kurang seperti kursi kecil, sekat penutup, dan material 

handling di stasiun pengelasan dengan posisi berdiri, dan kursi dengan 

busa dudukan yang kurang nyaman di stasiun pengelasan dengan posisi 

duduk. 

2. Kondisi layout saat ini memiliki permasalahan, khususnya pada dua 

stasiun yaitu stasiun pengelasan dengan posisi duduk memiliki masalah 

keamanan yang berkaitan dengan tabung bertekanan yang mudah 

meledak dan stasiun tempat material memiliki masalah ruang untuk 

mesin circular saw dan masalah keamanan yaitu percikan api yang 

dihasilkan oleh mesin circular saw. 

3. Lingkungan fisik pada kondisi aktual masih belum nyaman, seperti 

pencahayaan yang kurang dari standar pencahayaan dan hanya beberapa 

titik yang sesuai dengan standar, suhu dan kelembaban yang masih 

belum nyaman untuk para pekerja karena suhu dan kelembaban berada 

pada kondisi feels hot di diagram suhu dan kelembaban, kebisingan yang 

masih melebihi standar di beberapa titik pengamatan dan sirkulasi udara 

yang masih belum lancar karena tempat keluar masuk udara yang masih 

kurang. 

4. Penerapan prinsip 5S yang masih belum berjalan dengan baik karena 

menurut penilaian peta radar aktual kategori seiri seluruh stasiun 

memiliki range nilai 6 -13, kategori seiton memiliki range nilai 2 – 5, 

kategori seiso memiliki range nilai 5 – 7, kategori seiketsu memiliki 

range nilai 9 – 13, dan shitsuke memiliki nilai 16. 



BAB 7 – Kesimpulan Dan Saran 7-2 

 

Laporan Tugas Akhir Universitas Kristen Maranatha 

5. Prinsip kesehatan dan keselamatan kerja (K3) saat ini masih belum 

berjalan dengan baik, seperti pencegahan dan penanggulangan 

kecelakaan yang belum efektif, pemasangan safety sign yang masih 

kurang pada semua stasiun karena hanya terdapat himbauan untuk 

pemakaian APD saja, pemasangan APAR pada keseluruhan stasiun yang 

masih kurang dan pemasangan APAR hanya dilakukan di stasiun 

pengelasan dengan posisi duduk dan stasiun tempat material.  

 

7.2 Saran 

Peneliti memberikan sejumlah saran kepada perusahaan untuk 

memperbaiki permasalahan yang ada di bidang Tool & Jig Maintenance. 

Berikut merupakan saran untuk bidang Tool & Jig Maintenance: 

A. Fasilitas fisik 

Peneliti mengusulkan 2 alternatif untuk perbaikan meja di stasiun 

assembly berupa modifikasi meja assembly aktual dan mengusulkan 

membeli meja yang ada di pasaran. Semua alternatif akan dibandingkan 

dengan meja assembly aktual menggunakan scoring concept untuk 

mencari mana yang lebih baik. 

Peneliti mengusulkan 1 alternatif untuk perbaikan meja di stasiun 

assembly berupa mengusulkan membeli meja yang ada di pasaran dan 

memberikan usulan lain seperti  2 alternatif usulan untuk kursi khusus, 2 

alternatif usulan sekat penutup, dan satu usulan material handling 

pengangkut. Alternatif usulan yang memiliki jumlah lebih dari 1, akan 

dibandingkan menggunakan scoring concept untuk mencari mana yang 

lebih baik. 

Peneliti mengusulkan 1 alternatif untuk perbaikan kursi di stasiun 

pengelasan dengan posisi duduk yaitu beruapa penggantian bantalan 

dudukan yang lama dengan yang baru. 
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B. Layout 

Usulan untuk layout berupa pertukaran letak stasiun yaitu stasiun las 

dengan posisi duduk dengan stasiun peletakan material, sehingga stasiun 

las dengan posisi duduk dapat berada dekat dengan akses pintu keluar 

untuk keamanan bila terjadi ladakan akibat tabung bertekanan serta dekat 

dengan jendela agar pencahayaan untuk kegiatan mengelas menjadi lebih 

baik lagi. Dengan adanya pertukaran stasiun, terdapat ruang kosong 

disebelah stasiun las dengan posisi duduk. Ruang tersebut dapat 

dipergunakan untuk mesin circular saw untuk kegiatan pemotongan besi. 

Selain itu stasiun tempat material yang pada keaadan aktual kurang 

terawat, pada saat terjadi pemindahan stasiun menjadi lebih rapih dan 

tertata. 

 

C. Lingkungan Fisik 

Usulan lingkungan fisik dari segi pencahayaan, peneliti mengusulkan 

untuk penambahan lampu yaitu lampu sorot led dengan watt yang rendah 

sesuai dengan jumlah lampu sesuai kebutuhan masing – masing stasiun. 

Segi suhu, kelembaban dan sirkulasi udara, peneliti mengusulkan untuk 

penambahan jumlah jendela dan juga penambahan jumlah turbin 

ventilator. Penambahan ini dimaksudkan untuk mengontrol suhu, 

kelembaban dan sirkulasi udara yang ada di dalam hanggar. Segi 

kebisingan, peneliti mengusulkan penambahan earplug. Penambahan 

earplug berguna untuk melindungi para pekerja dari kebisingan. 

 

D. 5S 

Peneliti memberikan beberapa usulan tentang 5S. Dari segi seiri, usulan  

mengacu pada penggunaan strategi label merah pada barang – barang 

yang sudah tidak terpakai lagi lalu ditempatkan semntara pada rak usulan 

untuk dibuang. Segi seiton, usulan mengacu pada empat usulan yaitu 

pengecatan lantai, pemberian papan penunjuk nama stasiun, perancangan 

meja assembly alternatif 2 dan perapihan peletakan bahan baku pada 
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stasiun tempat metrial.  Segi seiso, usulan berupa penambahan alat 

kebersihan seperti sapu, pengki, kemoceng, lap, hand spay, pembuatan 

jadwal kegiatan seiso, pembuatan tanggung jawab. Segi Seiketsu, usulan 

mengacu pada pembuatan daftar periksa seiri, seiton dan seiso. Segi 

Shitsuke usulan mengacu pada menciptakan tempat kerja yang disiplin, 

mengadakan lomba yang mengaitkan penerapan 5S, memberi 

penghargaan kepada pekerja yang taat dalam melaksanakan 5S, terbuka 

terhadap segala masukan dan kritikan dan menciptakan tempat kerja yang 

kondusif, taat peraturan dan selalu ramah. 

 

E. Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

Peneliti memberikan beberapa usulan tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja. Usulan pencegahan dan penanggulangan kecelakaan kerja 

berdasarkan kecelakaan kerja yang sudah pernah terjadi dan potensi – 

potensi kecelakaan kerja. Usulan pemasangan safety sign yang berguna 

untuk menghimbau dan memperingatakan para pekerja agar berhati – hati 

dalam bekerja. Usulan P3K yang berguna untuk kelengkapan alat – alat 

pertolongan pertama pada kecelakaan. Usulan APAR untuk 

memadamkan api ringan. 

 

Selain saran untuk perusahaan, penulis juga memberikan saran untuk penelitian 

berikutnya yang dapat dikembangkang seperti penentuan jumlah optimal meja 

assembly 1 dan 2 alternatif. Dengan demikian penelititan pada bidang Tool & 

Jig Maintenance dapat berlanjut lagi. 


